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Sistem Pendidikan .

Pasal 3, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkar
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat c

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi"."
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang i:m



Pasal 13

1. Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal,
nonformal, dan informal yang ‘dapat saling
melengkapi dan memperkaya.

2. Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat

(1) diselenggarakan dengan sistem terbuka

melalui tatap muka dan/atau melalui jarak jauh.
Jalur dan Jenjang
Pendidikan Pasal 14

Jenjang pendidikan formal terdiri'atas pendidikan

dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan

tinggi.
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— Bentuk Perguruan Tinggi

Pasal 19 Bentuk Perguruan Tinggi terdiri atas:
a) universitas;

b) institut;

c) sekolah tinggi;

d) politeknik;

e) akademi; danakademi komunitas
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(Lanj1)

d. Universitas merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan
akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun
Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi dan jika memenuhi syarat, universitas dapat

menyelenggarakan pendidikan profesi.

bo Institut merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik
dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam sejumlah rumpun Ilmu
Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu dan jika memenuhi syarat, institut dapat

menyelenggarakan pendidikan profesi.
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C. Ssekolah Tinggi merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan
akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam satu rumpun Ilmu
Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu dan jika memenuhi syarat, sekolah tinggi

dapat menyelenggarakan pendidikan profesi.

do Politeknik merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi
dalam berbagai rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi dan jika memenuhi

syarat, politeknik dapat menyelenggarakan pendidikan profesi.
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€. Akademi merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi

dalam satu atau beberapa cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu.

fo Akademi Komunitas merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan
pendidikan vokasi setingkat diploma satu dan/atau diploma dua dalam satu atau
beberapa cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu yang berbasis

keunggulan lokal atau untuk memenuhi kebutuhan khusus.
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Jenjang Pendidikan

® uUndang-Undang No. 12, Tahun 20
Tinggi, Pasal 1, “Pendidikan Tinggi ad
setelah pendidikan menengah yan

diploma, program sarjana, program m:

dan program profesi, serta progra

diselenggarakan oleh perguruan

kebudayaan bangsa Indonesia.”

Sistem Pendidikan Tinggi

‘/ .
==

t




UUUUUUUUUUUUUUUUUU

@® Pasal 21: Program diploma merupaka

Sistem Pendidikan Tinggi

\

Jenjang Pendidikan (L )

diperuntukkan bagi lulusan pendic
sederajat untuk mengembangkan kete
dalam penerapan Ilmu Pengetahua
Program diploma menyiapkan Mahasiswa r
terampil untuk memasuki dunia kerja se

keahliannya
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— Jenjang Pendidikan (L

® Pasal 18 : Program sarjana merupe
diperuntukkan bagi lulusan pendid
sehingga mampu mengamalkan Il
melalui penalaran ilmiah. Program
menjadi intelektual dan/atau ilmuwsa
memasuki dan/atau menciptakan lapa

mengembangkan diri menjadi profesional
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Jenjang Pendidikan (t

Sistem Pendidikan Tinggi

\

Pasal 19 : Program magister meru
diperuntukkan bagi lulusan program
mampu mengamalkan dan mengemba
Teknologi melalui penalaran dan pe
mengembangkan mahasiswa menjadi
berbudaya, mampu memasuki dan/atau

mengembangkan diri menjadi professional
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Jenjang Pendidikan (La

@® Pasal 20: Program doktor merupakan pe
bagi lulusan program magister atau sed
menciptakan, dan/atau memberikan kon

pengamalan Ilmu Pengetahuan dan Teknc

akurat untuk memajukan peradaban manusia

Sistem Pendidikan Tinggi
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Jenjang Pendidikan (t

@® Pasal 24 : Program profesi merupakan
diperuntukkan bagi lulusan progra
mengembangkan bakat dan kemamp
diperlukan dalam dunia kerja. Progrz
Perguruan Tinggi yang bekerjasama deng
lain, LPNK, dan /atau organisasi profesi

mutu layanan profesi.

;

Sistem Pendidikan Tinggi

\
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Jenjang Pendidikan (t

@® Pasal 25 : Program spesialis merupa
yang dapat bertingkat dan diperuntuk
yang telah berpengalaman sebagai pr
bakat dan kemampuannya menjadi s
diselenggarakan oleh Perguruan
Kementerian, Kementerian lain, LPNK dan/

bertanggung jawab atas mutu layanan pro

Sistem Pendidikan Tinggi
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Tri Dharma P«

Pasal 1 (9,10, 11 dan1)
A Tridharma Perguruan Tingg

disebut Tridharma adalah ke

Tinggi untuk menyelenggea
penelitian, dan pengabdian kef
O Penelitian adalah kegiatan yan
kaidah dan metode ilmiah sec
memperoleh informasi, data, d
berkaitan dengan pemahaman

suatu cabang ilmu pengetahua

Sistem Pendidikan Tinggi
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Tri Dharma Pe

Pasal 1 (9,10, 11 dan1)
O Pengabdian kepada Masyaraka

memanfaatkan Ilmu Pengeta
kesejahteraan masyarakat dan m
O Pendidikan adalah usaha sadar
belajar dan proses pembelz
mengembangkan potensi diri
keagamaan, pengendalian diri,

keterampilan yang diperlukan dir

Sistem Pendidikan Tinggi
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— Kurikulum Pendidikan Tinggi

Pasal 35: m

1) Kurikulum pendidikan tinggi meerakan seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai.

2) Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dikembangkan oleh setiap Perguruan
Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang

mencakup pengembangan kecerdasan intelektual,

akhlak mulia, dan keterampilan.
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— Kurikulum Pendidikan Tinggi

3) Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

wajib memuat mata kuliah:

a. agama;
b. Pancasila;
c. kewarganegaraan; dan

d. bahasa Indonesia.

4) Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan melalui kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.
5) Mata kuliah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan untuk

program sarjana dan program diploma.
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Kurikulum Pendidikan Tinggi

Penjelasan Pasal 35 Ayat (4) :

Yang dimaksud dengan “kegiatan kurikuler”™ adalah serangkaian
kegiatan yang terstruktur untuk mencapai tujuan Program Studi.

Yang dimaksud dengan “kegiatan kokurikuler” adalah kegiatan yang
dilakukan oleh Mahasiswa secara terprogram atas bimbingan dosen,
sebagai bagian kurikulum dan dapat diberi bobot setara satu atau dua

satuan kredit semester.

Yang dimaksud dengan “kegiatan ekstrakurikuler” adalah kegiatan
yang dilakukan oleh Mahasiswa sebagai penunjang kurikulum dan

dapat diberi bobot setara satu atau dua satuan kredit semester.



Sistem Pendidikan Tinggi
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— Kurikulum Pendidikan Tinggi

Pasal 38 /
7

Perpindahan Mahasiswa dapat dilakukan antar:

a. Program Studi pada program Pendidikan yang sama;.
b. jenis Pendidikan Tinggi; dan/atau

c. Perguruan Tinggi.

Ketentuan mengenai perpindahan Mahasiswa

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam

Peraturan Menteri.
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Sistem Kredit Semester

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 232/U/ 2000
Tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil
Belajar Mahasiswa

Pasal 1 (12,13):

Sistem kredit semester adalah suatu sistem
penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan
satuan kredit semester (SKS) untuk menyatakan beban
studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar,
dan beban penyelenggaraan program.
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Sistem Kredit Semester

Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri
atas 16 sampai 19 minggu kuliah atau kegiatan

terjadwal lainnya, berikut kegiatan iringannya, termasuk

2 sampai 3 minggu kegiatan penilaian.
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Sistem Kredit Semester

Pasal 1 (14):

Satuan kredit semester selanjutnya disingkat SKS adalah takaran penghargaan
terhadap pengalaman belajar yang diperoleh selama satu semester melalui kegiatan
terjadwal per minggu sebanyak 1 jam perkuliahan atau 2 jam praktikum, atau 4 jam
kerja lapangan, yang masing-masing diiringi oleh sekitar 1 - 2 jam kegiatan terstruktur

dan sekitar 1 - 2 jam kegiatan mandiri.



E‘E Sistem Pendidikan Tinggi
umvﬁé&um ° ° . )
Sistem Kredit Semester -
?—* Pasal 5-6 Beban dan Lama Studi Jenjang Sks |Semester

untuk D1 sekurang-kurangnya 2 semester, 40-50 2-4
untuk yang lainnya D2 sd S3 dijadwalkan dan 80-30 =0

110-120 6-10
dapat ditempuh. Misal D2 dijadwalkan dan 144-160 8-14

dapat ditempuh kurang dari 4 semester. 36-50 4-10

. Jenjang VENILED Sks Semester

S1 Sebidang
S1 Tidak Sebidang

S2 Sebidang
S2 Tidak Sebidang
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Sistem Kredit Semester

Pasal 12:

1)

2)

Terhadap kegiatan dan kemajuan belajar mahasiswa dilakukan
penilaian secara berkala yang dapat berbentuk ujian,
pelaksanaan tugas, dan pengamatan oleh dosen.

Ujian dapat diselenggarakan melalui ujian tengah semester,
ujian akhir semester, ujian akhir program studi, ujian skripsi,
ujian tesis, dan ujian disertasi. (3) Penilaian hasil belajar
dinyatakan dengan huruf A, B, C, D, dan E yang masing-masing
bernilai 4, 3, 2, 1, dan 0.

Sistem Pendidikan Tinggi
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Sistem Kredit Semester

Pasal 14

1) Syarat kelulusan program pendidikan ditetapkan atas pemenuhan jumlah SKS yang
disyaratkan dan indeks prestasi kumulatif(IPK) minimum.

2) Perguruan tinggi menetapkan jumlah SKS yang harus ditempuh sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dengan berpedoman pada kisaran beban studi bagi masing-masing
program sebagaimana ditetapkan dalam Pasal 5, Pasal 6, dan Pasal 8.

3) IPK minimum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan oleh masing-masing
perguruan tinggi, sama atau lebih tinggi dari 2,00 untuk program sarjana dan program

diploma, dan sama atau lebih tinggi dan 2,75 untuk program magister.
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Sistem Kredit Semester

Pasal 1 (14):

Satuan kredit semester selanjutnya disingkat SKS adalah takaran penghargaan
terhadap pengalaman belajar yang diperoleh selama satu semester melalui kegiatan
terjadwal per minggu sebanyak 1 jam perkuliahan atau 2 jam praktikum, atau 4 jam
kerja lapangan, yang masing-masing diiringi oleh sekitar 1 - 2 jam kegiatan terstruktur

dan sekitar 1 - 2 jam kegiatan mandiri.
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